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RINGKASAN 

NIZMAH JATISARI HIDAYAH. Rancang Bangun Model Sistem Blockchain 

Ketertelusuran Halal Daging Sapi Curah Berbasis Perilaku Entitas Rantai Pasok. 

Dibimbing oleh ANAS MIFTAH FAUZI, MULYORINI RAHAYUNINGSIH dan 

YANDRA ARKEMAN. 

 

Rantai pasok daging sapi curah di Indonesia masih menghadapi kendala 

dalam menjamin ketertelusuran dan kehalalan produk dari hulu hingga hilir. 

Permasalahan tersebut terutama disebabkan oleh belum meratanya kepatuhan 

entitas terhadap prosedur halal, lemahnya dokumentasi batch dan perpindahan 

produk, belum optimalnya penguatan regulasi pada titik-titik kritis, serta 

terbatasnya pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung transparansi, 

integritas data, dan kesinambungan informasi halal. Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk merancang sistem penelusuran halal berbasis 

Blockchain yang dibangun berdasarkan kondisi empiris perilaku entitas dalam 

rantai pasok daging sapi curah. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi 

dan menganalisis perilaku kepatuhan dan kesadaran halal entitas yang terlibat 

dalam rantai pasok daging sapi curah; (2) Menganalisis efektivitas halal rantai 

pasok daging sapi curah berdasarkan perilaku kesadaran dan kepatuhan halal, 

regulasi, dan kesiapan teknologi sebagai dasar perancangan sistem Blockchain 

halal; (3) membangun model sistem Blockchain halal yang sesuai dengan 

kebutuhan rantai pasok.  

Penelitian menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling-Partial 

Least Squares (SEM-PLS) dengan melibatkan 5 (lima) entitas utama secara non-

probability purposive sampling dengan pendekatan quota-based sampling. 

Penelitian melibatkan 750 (tujuh ratus lima puluh) responden, dari entitas utama 

rantai pasok, yaitu Peternak/Importir, Rumah Potong Hewan/Tempat Pemotongan 

Hewan (RPH/TPH), Distributor / Pedagang daging, Penggilingan Daging, dan 

UKM Bakso. Analisis dilakukan melalui evaluasi model pengukuran dan model 

struktural, kemudian data empiris diterjemahkan ke dalam rancangan proses bisnis, 

rekayasa kebutuhan, arsitektur Hyperledger Fabric, dan rancangan smart contract. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang dibangun layak untuk diinter-

pretasikan. Seluruh konstruk memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas, model 

struktural menunjukkan nilai R² sebesar 0,458, yang berarti model mampu men-

jelaskan 45,8% variasi Efektivitas ketertelusuran halal dan 54,2% varians di-

pengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. Nilai Q²predict 

sebesar 0,148 menunjukkan adanya relevansi prediktif, dan nilai SRMR sebesar 

0,063 menunjukkan kecocokan model yang memadai. Dengan demikian, model 

SEM-PLS yang digunakan cukup kuat untuk menjelaskan hubungan antar variabel 

dalam penelitian ini.  

Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa Regulasi dan Teknologi meru-

pakan dua faktor paling dominan yang memengaruhi efektivitas ketertelusuran 

halal. Regulasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas ket-

ertelusuran halal, teknologi juga berpengaruh positif dan signifikan. Hasil ini mene-

gaskan bahwa efektivitas ketertelusuran halal sangat ditentukan oleh kejelasan tata 

kelola, kepastian prosedur yang dapat diaudit, dan kesiapan infrastruktur digital un-

tuk mencatat serta memverifikasi data halal secara konsisten. Dengan kata lain, ket-



ertelusuran halal tidak cukup hanya ditopang oleh kepatuhan administratif, tetapi 

harus diperkuat oleh sistem digital yang andal. Pada tingkat entitas rantai pasok, 

penelitian menemukan kontribusi yang tidak seragam. Temuan ini menunjukkan 

bahwa entitas hulu berperan penting dalam menyediakan legitimasi awal melalui 

data asal bahan atau ternak, pakan, kesehatan hewan, dan dokumen pendukung, hal 

lain menunjukkan pentingnya entitas hilir sebagai titik verifikasi akhir status halal 

produk olahan. Sebaliknya, Pedagang/Distributor daging merupakan simpul yang 

paling rentan karena berpengaruh negatif signifikan terhadap teknologi. Temuan 

lain menunjukkan bahwa distribusi masih menjadi titik rawan putusnya jejak halal. 

Selain itu, penggilingan daging berpengaruh negatif signifikan terhadap regulasi 

yang mengindikasikan kelemahan pada aspek tata kelola dan kontrol proses. 

Sementara itu, RPH/TPH tidak menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan 

terhadap efektivitas, tetapi tetap menjadi titik kendali kritis karena lemahnya 

dokumentasi batch dan pencatatan proses halal. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa interaksi antara regulasi dan teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas ketertelusuran halal yang menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut 

bekerja secara paralel sebagai dua pilar utama, bukan melalui efek moderasi yang 

signifikan. Oleh sebab itu, penguatan sistem ketertelusuran halal perlu dilakukan 

dengan memperkuat regulasi dan teknologi secara bersamaan pada tingkat 

operasional.  

Berdasarkan temuan empiris tersebut, penelitian ini menghasilkan model 

sistem Blockchain rantai pasok halal daging sapi curah yang disusun melalui 

pemetaan proses bisnis berbasis Business Process Model and Notation (BPMN), 

rekayasa kebutuhan sistem, arsitektur Blockchain, dan smart contract. Sistem 

dirancang untuk mencatat data penting pada setiap titik kritis halal, seperti identitas 

bahan, nomor batch, penyembelihan, status halal, data distribusi, kondisi cold chain, 

proses pengolahan, dan hasil verifikasi halal. Model juga melibatkan Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) sebagai otoritas administrasi 

sertifikasi, pengawasan dan validasi status sertifikat halal, sehingga Blockchain 

tidak hanya berfungsi sebagai media pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai sarana 

verifikator dan penguatan kepercayaan publik. Arsitektur sistem terdiri atas gov-

ernance layer, trust and traceability layer, dan operational layer, serta didukung 

smart contract untuk pencatatan aset halal, kepatuhan, ketertelusuran batch, dan 

peringatan. Implikasi penelitian ini adalah bahwa pengembangan sistem pene-

lusuran halal tidak dapat hanya berfokus pada adopsi teknologi, tetapi harus disertai 

penguatan tata kelola, standardisasi data, pembagian peran yang jelas, dan pengen-

dalian ketat pada simpul-simpul berisiko, terutama distribusi dan penggilingan. 

Secara ilmiah, penelitian ini berkontribusi dengan menunjukkan bahwa desain sis-

tem Blockchain halal perlu dibangun dari hasil analisis perilaku dan kebutuhan em-

piris entitas rantai pasok, sehingga model yang dihasilkan lebih relevan, aplikatif, 

transparan, dan mendukung penerapan standar halal secara lebih terintegrasi di In-

donesia. 
 

Kata kunci: Blockchain halal traceability, daging sapi curah, perilaku halal, rantai 

pasok halal. 



 

SUMMARY 

NIZMAH JATISARI HIDAYAH. Design and Development of a Blockchain-Based 

Halal Traceability System Model for Loose Unpackaged Beef Based on Supply 

Chain Entity Behavior. Supervised by ANAS MIFTAH FAUZI, MULYORINI RA-

HAYUNINGSIH dan YANDRA ARKEMAN.  
 

The loose unpackaged beef supply chain in Indonesia still faces major chal-

lenges in ensuring product traceability and halal integrity from upstream to down-

stream stages. These problems are mainly caused by uneven compliance among 

supply chain entities with halal procedures, weak documentation of batches and 

product movements, insufficient regulatory reinforcement at critical control points, 

and the limited use of digital technology to support transparency, data integrity, and 

the continuity of halal information. Based on these conditions, this study was con-

ducted to design a Blockchain-based halal traceability system developed from em-

pirical evidence on the behavior of entities within the loose unpackaged beef supply 

chain. This study aims to: (1) Identify and analyze the halal compliance and aware-

ness behavior of entities involved in the loose unpackaged beef supply chain; (2) 

Analyze the halal effectiveness of the loose unpackaged beef supply chain based on 

halal awareness and compliance behavior, regulations, and technological readiness 

as the basis for designing a halal Blockchain system; (3) Develop a halal Blockchain 

system model for the loose unpackaged beef supply chain.  

This study employed the Structural Equation Modeling–Partial Least Squares 

(SEM-PLS) approach. Data were collected from five main supply chain entities us-

ing non-probability purposive sampling with a quota-based sampling approach. A 

total of 750 respondents were selected, consisting of 150 respondents from each 

entity, namely farmers/importers, slaughterhouses, meat traders/distributors, meat 

grinding units, and meatball small and medium enterprises (SMEs). The analysis 

was conducted through the evaluation of the measurement model and structural 

model. The empirical findings were then translated into business process design, 

requirements engineering, Hyperledger Fabric architecture, and smart contract de-

sign.The results show that the proposed model is feasible for interpretation. All 

constructs met the criteria for reliability and validity. The structural model produced 

an R² value of 0.458, indicating that the model explains 45.8% of the variance in 

the effectiveness of halal traceability, while the remaining 54.2% is influenced by 

other factors not included in the model. The Q²predict value of 0.148 indicates pre-

dictive relevance, while the SRMR value of 0.063 demonstrates adequate model fit. 

Thus, the SEM-PLS model used in this study is sufficiently robust to explain the 

relationships among the research variables. 

The main findings indicate that regulation and technology are the two most 

dominant factors influencing the effectiveness of halal traceability. Regulation has 

a positive and significant effect on halal traceability effectiveness, and technology 

also shows a positive and significant effect. These findings confirm that the effec-

tiveness of halal traceability is strongly determined by clear governance, auditable 

procedural certainty, and the readiness of digital infrastructure to consistently rec-

ord and verify halal data. In other words, halal traceability cannot rely solely on 



administrative compliance; it must be strengthened by a reliable digital system.At 

the supply chain entity level, the study found uneven contributions among actors. 

The findings show that upstream entities play an important role in providing initial 

legitimacy through data on the origin of materials or livestock, feed, animal health, 

and supporting documents. Other findings highlight the importance of downstream 

entities as the final verification point for the halal status of processed products. 

Conversely, meat traders/distributors are the most vulnerable nodes, as they have a 

significant negative effect on technology. This finding indicates that distribution 

remains a critical point where halal traceability may be interrupted. In addition, 

meat grinding units have a significant negative effect on regulation, indicating 

weaknesses in governance and process control. Meanwhile, slaughterhouses do not 

show a significant direct effect on traceability effectiveness, but they remain critical 

control points due to weak batch documentation and halal process recording. The 

results also show that the interaction between regulation and technology does not 

significantly affect halal traceability effectiveness, indicating that both factors op-

erate in parallel as two main pillars rather than through a significant moderating 

effect. Therefore, strengthening the halal traceability system requires simultaneous 

reinforcement of regulation and technology at the operational level. 

Based on these empirical findings, this study develops a Blockchain system 

model for the halal supply chain of loose unpackaged beef through Business Pro-

cess Model and Notation (BPMN) based business process mapping, system require-

ments engineering, Blockchain architecture design, and smart contract development. 

The system is designed to record essential data at every halal critical control point, 

including material identity, batch numbers, slaughtering method, halal status, dis-

tribution data, cold chain conditions, processing activities, and halal audit results. 

The model also involves BPJPH as the authority responsible for certification ad-

ministration, supervision, and verification of halal certificate status. Therefore, 

Blockchain functions not only as a transaction recording medium but also as a 

mechanism for validation and strengthening public trust. 

The proposed system architecture consists of a governance layer, a trust and 

traceability layer, and an operational layer. It is supported by smart contracts for 

halal asset recording, compliance monitoring, batch traceability, and alert mecha-

nisms. The implications of this study indicate that the development of a halal trace-

ability system should not focus solely on technological adoption, but must also be 

accompanied by stronger governance, data standardization, clear role distribution, 

and strict control over high-risk nodes, particularly distribution and meat grinding. 

Scientifically, this study contributes by demonstrating that the design of a halal 

Blockchain system should be developed based on behavioral analysis and the em-

pirical needs of supply chain entities. As a result, the proposed model becomes more 

relevant, applicable, transparent, and supportive of more integrated halal standard 

implementation in Indonesia. 

 

Keywords: halal Blockchain traceability, loose unpackaged beef, halal behavior, 

halal supply chain. 
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PRAKATA 

 
Segala Puji Syukur pada Allah SWT atas Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga 

Disertasi ini bisa terselesaikan dengan baik, yang di beri judul “Rancang Bangun 

Model Sistem Blockchain Ketertelusuran Halal Daging Sapi Curah Berbasis 

Perilaku Entitas Rantai Pasok”. Inspirasi menulis Disertai ini berawal dari 

fenomena yang terjadi di masyarakat khususnya ketelusuran asal usul kehalalan 

suatu produk yang beredar dan dikonsumsi oleh konsumen, dibutuhkan transparansi 

telusur halal dari hulu sampai hilir selama perjalanan produk tersebut. Disertasi ini 

meneliti efektivitas ketertelusuran halal pada rantai pasok daging sapi curah dengan 

menelaah keterkaitan antara perilaku kepatuhan dan kesadaran halal entitas, 

dukungan regulasi, serta kesiapan teknologi digital dalam menjaga kesinambungan 

informasi halal dari hulu hingga hilir. Model sistem ketertelusuran halal berbasis 

Blockchain dibangun atas dasar temuan empiris pada penelitian ini. Sistem 

terdistribusi sebagai pencatatan data kritis rantai pasok, menjaga integritas data 

melalui mekanisme hash, menyediakan audit trail, serta membantu validasi 
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